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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan hidup manusia pada dasarnya tidakptes! dari pendidikan yang
diperolehnya selama hidup. Belajar merupakan spatges yang berlangsung sepanjang
hayat. Hampir semua kecakapan, keterampilan, paimgan, kebiasaan, kegemaran dan
sikap manusia terbentuk, dimodifikasi dan berkergbkarena belajar (Suryabrata, dalam
Khodijah, 2014). Dengan demikian, belajar merupageoses penting yang terjadi dalam
kehidupan setiap orang, pemahaman yang benar ¢ektarsep belajar sangat diperlukan,
terutama bagi kalangan pendidik yang terlibat langs dalam proses pembelajaran
(Khodijah, 2014).

Hal tersebut sangat sesuai dengan visi, misi sgjdan yang hendak ingin dicapai
oleh kampus STIE IEU (Sekolah Tinggi llmu Ekonomsti Ekatana Upaweda) Yogyakarta.
Tujuan utama yang hendak ingin dicapai pada progtami S1 STIE IEU (Sekolah Tinggi
llImu Ekonomi Isti Ekatana Upaweda) Yogyakarta ddalagin menghasilkan sarjana
ekonomi di bidang managemen yang berintegrpgasfessionalmemiliki jiwa entrepreneur
serta memiliki kecakapan dalam penggunaan bahasg. @sonsentrasi jurusan seperti
manajemen transportasi udara, manajemen rumah sakigjemen pemasaran, manajemen
farmasi, dan manajemen perhotelan sangat menunalasiswanya untuk mampu
menggunakan bahasa asing, dikarenakan ketika m&ntdsoia kerja, lulusan STIE IEU
(Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Isti Ekatana Upawedé@gyakarta akan lebih banyak
berinteraksi dengan orang banyak, akan banyak miadakpelayanan, sehingga mau tidak
mau mahasiswanya harus memilgkill maupun kompetensi dalam berbahasa asing secara

aktif, khususnya Bahasa Inggris harus ditingkatkan.



STIE IEU Yogyakarta didirikan oleh Yayasan Kartikdidya Yogyakarta. Pada
awalnya Yayasan menyelenggarakan program BB&clielor of Business Administration)
yang terwadahi dalam lembatf&aJ School of Busineségyakarta. Dengan dikeluarkannya
peraturan baru oleh Direktorat Jenderal Pendiddikiaggi Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan RI pada tahun 1993, sebagai upaya framedelar pada lulusan perguruan
tinggi, membuat Yayasan Kartika Widya Yogyakartatukn menyelenggarakan sebuah
perguruan tinggi yang lebih formal, maka pada tah@8 Juni 1995 secara resmi berdirilah
STIE-IEU (Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Isti Ekatakgpaweda) Yogyakarta dengan status
terdaftar sesuai dengan Surat Keputusan Menteriditikan dan Kebudayaan No.
313/DIKTI/Kep/1995.

Menurut hasil penelitian yang pernah dilakukan dihmah (2018) era kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pseatakin terbukanya kesempatan untuk
berkomunikasi secara internasional. Keberadaan $alpgmersatu dunia di era global
seperti Bahasa Inggris sangatlah diperlukan. Dgeaarus globalisasi akan berdampak pada
perkembangan dan pertumbuhan Bahasa sebagai spemdkung pertumbuhan dan
perkembangan budaya, ilmu pengetahuan dan tekndidgiihat peran penting Bahasa
Inggris sebagai Bahasa global dan universal, Bahaggris tidak hanya memungkinkan
seseorang untuk berkomunikasi dan berinteraksiatesgtiap orang di seluruh dunia, tetapi
juga bisa mengubah kehidupan menjadi lebih baikaBa Inggris adalah salah satu bahasa
penting di dunia ini. Bahasa Inggris merupakan bahiaternational yang diucapkan di
banyak Negara baik sebagai bahasa asli dan babkdsa lktau asing. Fakta bahwa Bahasa
Inggris sekarang adalah bahasa internasional uyamg tidak terbantahkan. Dalam semua
aspek kehidupan internasional, perdagangan, sdiplomasi, pendidikan dan perjalanan,

bahasa yang umum digunakan adalah Bahasa Ingdws @9©00).



Lightbown dan Spada (2006) mengatakan Bahasa kggplalah Bahasa ilmu
pengetahuan dan tekhnologi, tidak ada keraguan ddBahasa Inggris adalah Bahasa
komunikasi antara orang dengan budaya yang berligal@asa Inggris juga merupakan
bahasa komputer yang membantu untuk berkomunileagjath orang-orang di seluruh dunia
melalui tekhnologiinterng dan e-mail. Fakta dilapangan bahwa kemampuan berbahasa
Inggris masyarakat di Indonesia umumnya masih dangaim, banyak alasan yang
dikeluhkan oleh masyarakat Indonesia dalam beBgdrasa Inggris, seperti sulit dipelajari
atau terlalu rumit, merasa Bahasa Inggris itu tida#alu penting dan lain-lain. Tidak
diragukan lagi bahwa Bahasa Inggris merupakan baplabal (Crystal, 1997), oleh sebab
itu, mau tidak mau bangsa Indonesia harus mempielggaguna mendapatkan keuntungan
dari belajar Bahasa Inggris. Bahasa Inggris saopgating untuk memperoleh informasi dari
riset-riset dan perkembangan teknologi terbarugenarsebagian besar temuan terbaru
dipublikasikan secara internasional dalam Bahaggris

Tidak hanya masyarakat pada umumnya, tetapi mavesigperguruan tinggipun
masih banyak yang kemampuan Bahasa Inggrisnya masim. Akan tetapi hal tersebut
harus seimbang dengan adanya dorongan dari inditeicgendiri untuk mau belajar Bahasa
Inggris, tidak hanya motivasi dari individu tersgboamun dari lingkungan perlu untuk
memotivasi, terutama lingkungan institusi tempagepta didik menuntut ilmu. Diharapkan
peningkatan metode pembelajaran yang nyaman dagabuoat peserta didik akan merasa
lebih senang dalam belajar Bahasa Inggris, sehinggesiswa dapat dengan mudah dalam
menguasai Bahasa Inggris tersebut (Deswarni, 2012).

STIE IEU (Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Isti Ekatardpaweda) Yogyakarta
merupakan salah satu sekolah tinggi di Yogyakatayyfokus pendidikannya dalam bidang
ekonomi, dimana jurusan-jurusan yang tersedia latgm akan banyak mencetak lulusan-

lulusan yang diharapkan kedepannya akan memasukia dkerja sesuai dengan



kompetensinya. Jurusan-jurusan seperti manajemealrwsakit, manajemen farmasi, dan
manajemen transportasi udara adalah merupakan ¢blddang professional yang
kedepannya akan banyak berinteraksi dengan khaldgalyak ataupublic, baik itu
masyarkat lokal maupun international. PelajaranaBahinggris sangatlah penting untuk
ditingkatkan dan diutamakan, mengingat masih remgafkemampuan Bahasa Inggris rata-
rata peserta didik di STIE IEU (Sekolah Tinggi linkikkonomi Isti Ekatana Upaweda)
Yogyakarta, sehingga perlu untuk ditingkatkan madivbelajar Bahasa Inggris agar dapat
mencapai visi dan misi universitas tersebut.

Proses belajar khususnya belajar Bahasa Inggrigjivamd memegang peranan
penting. Motivasi yang mempengaruhi seseorang dgbanses belajar disebut dengan
motivasi belajar. Motivasi belajar menururt Wink@015) adalah keseluruhan daya
penggerak psikis di dalam diri individu yang dapenimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan aeata kegiatan belajar itu demi
mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar Bahasarlaggemegang peranan penting dalam
memberikan gairah atau semangat dalam belajamggiindividu yang bermotivasi kuat
memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatanajagl Pengertian motivasi belajar
menurut Winkel (2015) tersebut akan digunakan umhénjelaskan pengertian motivasi
belajar Bahasa Inggris sebagai suatu daya penggisek dalam diri individu yang
menimbulkan semangat dalam belajar Bahasa Inggus dhpat menjaga kelangsungan
kegiatan belajar guna mencapai tujuan yang dikedlend

Seseorang akan menampakkan minat, perhatian, Moasiepenuh, ketekunan tinggi,
serta berorientasi pada prestasi tanpa mengenakgser bosan apabila ia mempunyai
motivasi belajar. Secara sederhana dapat dikataleaila mahasiswa tidak memiliki
motivasi belajar maka tidak akan terjadi kegiatatajar pada diri mahasiswa tersebut.

Apabila motivasi rendah, umumnya diasumsikan bapvestasi yang bersangkutan akan



rendah dan besar kemungkinan ia tidak akan mentgpan belajar (Sardiman, 2016).

Menurut Sardiman (2016), motivasi dapat diartikabagai faktor psikis yang
bersifat non- intelektual,peranannya yang khas dalam hal penumbuhan gairalgsen
senang dan semangat untuk belajar. Dalam kegi&lamalh motivasi belajar dapat diartikan
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diwidu yang menimbulkan, menjamin
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belsghiingga diharapkan tujuan dapat
tercapai (Sardiman, 2016). Menurut Mc.Donald (daBandiman, 2016), motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditaddagan munculnyaféeling’dan
didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujleath. motivasi belajar bahasa Inggris
adalah daya penggerak dari dalam diri individu yarenimbulkan semangat dalam belajar
bahasa Inggris dan dapat menjaga kelangsungan#&edialajar guna mencapai tujuan yang
dikehendaki. Menurut Kompri (2017), aspek — aspallard motivasi belajar bahasa Inggris
yaitu 1) Memiliki gairah yang tinggi, 2) Penuh semgat, 3) Memiliki rasa penasaran atau
rasa ingin tahu yang tinggi, 4) Mampu “jalan seifidietika Dosen meminta mahasiswa
mengerjakan sesuatu, 5) Memiliki rasa percaya @lirMemiliki daya konsentrasi yang lebih
tinggi, 7) Kesulitan dianggap sebagai tantangargyarus diatasi, 8) Memiliki kesabaran
dan daya juang yang tinggi.

Zenius netyang merupakan sebuah lembagaveynasionalmengatakan dalam
surveynya pada april 2015, mendapatkan data balemaigikan Indonesia menempati
peringkat kedua dari bawah (64 dar 65 negara), paeiinternational PISA 201p1ogram
for international student assessmegaing membandingkan kemampuan akademis siswa
berumur 15 tahun diberbagai Negara dalam bidang@nradtka, sains, dan membaca. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Mentri Pendidilean Kebudayaan Indonesia, Anies
Baswedan pada Desember 2014 silam yang mengataddawabdunia pendidikan di

Indonesia gawat daruraSurveyyang dibuka mulai 22 September 2014 hingga 15 Desem



2014. Zenius berhasil mengumpulkan jawaban dari 1340 responcdajgp dari seluruh
pelosok Indonesia. Hasdurveytersebut dikemas dalam bentuk infografik agar mknar
untuk dibaca dan gampang disebarkan di media sosial

Kebanyakan responden merupakan siswa kelas 12 &#%, responden bukan
Zenius usersehingga data dapat diperoleh lelbdpresentative sisanya 39% responden
merupakanZenius userResponden dalam jawabannya pendidikan Indonesiérdatam
satu arah, dimana guru adalaénter of attentionSiswa menunggu intruksi dari guru,
sepertinya jika tidak ada guru tidak ada prosesjéelresponden juga mengatakan kegiatan
didalam kelas adalah mencatat apa yang diterangltan apakah ketika mencatat mereka
sudah memahami benar materi yang dicatat atau aekmdnyalin tulisan dikarenakan
sebuah keharusan. Responden juga mengatakan gifogoelajaran mereka lebih banyak
menghabiskan waktu untuk bergosip dengan temaaiatestatus di sosial media, foto-foto
dengan teman daripada harus membaca buku pelajat@n menghabiskan waktu
diperpustakaan. Data diatas dapat disimpulkan b&letia motivasi belajar Bahasa Inggris
seseorang rendah, maka prestasi belajar juga @kaah, begitu juga sebaliknya apabila
seseorang memiliki motivasi Belajar Bahasa Inggasg tinggi, maka prestasi belajar
Bahasa Inggrisnya juga akan tinggi.

Motivasi belajar Bahasa Inggris mahasiswa yang akndampir terdapat pada
semua mahasiswa di seluruh institusi pendidikami sil observasi dan wawancara yang
peneliti lakukan pada mahasiswa angkatan 2018 yaaggambil mata kuliah Bahasa
Inggris di STIE IEU Yogyakarta pada hari rabu teadg@4 Oktober 2018, seharusnya sesuai
jumlah presensi ada 50 mahasiswa, tetapi yang hatiya 35 mahasiswa, 15 mahasiswa
yang tidak hadir tidak ada keterangan alasan akepada dosen. Hasil observasi awal
menemukan duapuluh tiga mahasiswa perhatian tgshpdkjaran kurang, hal tersebut

terlihat ketika dosen menjelaskan, sebagain maliagisrsebut terlihat sedang mengobrol.



Memiliki ketergantungan pada teman sebangkunya, tbedebut terlihat ketika dosen
bertanya, mahasiswa tersebut tidak mampu menjamwabasiswa tersebut malah bertanya
kepada teman sebangkunya. Sulit untuk bisa maketika diberi tugas, hal tersebut terlihat
ketika dosen memberikan tugas di kelas, terlihdtasgwa mencontek pekerjaan temannya.
Mereka bisa jalan kalau sudah dipaksa, membuatdkibga di dalam kelas, hal tersebut
terlihat ketika dosen menjelaskan, ada mahasigwgk $iermairhandphonesambil tertawa
dengan temannya.

Wawancara awal telah dilakukan pada hari Rabu &gy Oktober 2018 dengan
17 orang mahasiswa yang masing -masing dari 3 garuS1 yang berbeda, namun
digabungkan dalam satu kelas. 7 orang mahasiswgataan mudah pesimis dan berkeluh
kesah jika mendapat kesulitan, hal tersebut dilek@m karena mahasiswa tersebut merasa
tidak memiliki kemampuan mengerjakan tugas bahaggris yang diberikan dosen. 2
memiliki konsentrasi kurang, secara fisik berad&makelas, namun pikirannya di luar
kelas, 8 memiliki ketegantungan dengan orang ldmisusnya teman-temannya yang bisa
berbahasa inggris. Jadi dari data yang penelitlgkrdari hasil observasi masih kurangnya
motivasi belajar Bahasa Inggris pada mata pelajdBahasa Inggris di STIE IEU
Yogyakarta.

Hasil observasi dan wawancara di atas dikaitkang@enaspek-aspek motivasi
belajar menurut Kompri (2017), dari duapuluh tigahasiswa yang peneliti amati, dan dari
tujuh belas mahasiswa yang di wawancara, masihmbehemiliki delapan aspek yang
diuraikan Kompri (2017), yakni. 1) Memiliki gairayang tinggi, 2) Penuh semangat, 3)
Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yarggit 4) Mampu mandiri ketika dosen
meminta mahasiswa mengerjakan sesuatu, 5) Memélga percaya diri, 6) Memiliki daya
konsentrasi yang lebih tinggi, 7) Kesulitan dianggabagai tantangan yang harus diatasi, 8)

Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. Mahypengamatan peneliti, mahasiswa



cenderung mengikuti perkuliahan hanya karena sebetavajiban formalitas akademik.

Mahasiswa tersebut belum memiliki hasrat, dorongkm harapan yang kuat dari dalam
untuk menguasai pelajaran bahasa inggris sebagal dalam kehidupan. Menurut Brophy
(2004), mahasiswa yang memiliki motivasi belajaaraknemiliki keterlibatan yang intens

dalam aktivitas belajar, rasa ingin tahu yang tinggencari bahan-bahan yang berkaitan
untuk memahami suatu topik, dan bersemangat mesaykedan tugas yang diberikan.

Sejalan dengan yang dikemukakan Gunawan (2011)aphanya mengingat
mahasiswa merupakan generasi muda yang nantinyataekan dalam dunia kerja setelah
lulus kuliah, dan juga untuk persiapan memasukiyarakat ekonomi Asean (MEA 2015-
2020), penguasaan Bahasa Inggris menjadi salalsgatat utama untuk bersaing di dunia
kerja di dalam maupun mancanegara, secara khugusnaiasiswa STIE IEU Yogyakarta,
yang merupakan Fakultas Ekonomi, dengan beberdpsriga akan banyak berinteraksi
dengan orang banyak, sehingga mereka harus meskiikkomunikasi yang lebih. Menurut
Sardirman (2016) seseorang akan menampakkan npeahatian, konsentrasi penuh,
ketekunan tinggi, serta berorientasi pada presdagia mengenal perasaan bosan apabila ia
mempunyai motivasi belajar. Apabila mahasiswa tichemiliki motivasi belajar maka tidak
akan terjadi kegiatan belajar pada diri mahasisergebut. Apabila motivasi rendah,
umumnya diasumsikan bahwa prestasi yang bersamgkai@an rendah dan besar
kemungkinan seseorang tidak akan mencapai tujuajabgang maksimal.

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi rsobesajar Bahasa Inggris
mahasiswa menurut Syah (2003) yaitu faktor intedzal faktor eksternal. Faktor Internal
yang datangnya dari dalam diri mahasiswa antanafditor fisiologis dan faktor psikologis
(kesehatan dan keadaan tubuh), faktor psikologigki@t kecerdasan, sikap, bakat siswa,
minat siswa dan motivasi siswa). Faktor eksterdalah faktor yang berasal dari luar diri

mahasiswa misalnya lingkungan keluarga, lingkurggholah (persepsi tentang kompetensi



guru/dosen dalam mengajar), lingkungan masyaraiatlidgkungan alam. Dari beberapa
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan olehmAjdan Soeharto (2014), faktor moivasi
belajar yaitu persepsi tentang kompetensi pedagggil (eksternal), dan dukungan sosial
orangtua (eksternal), dan hasil penelitian AqzaggihaHala dan Hartati (2017) mengatakan
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalétasi diri dan regulasi diri.

Mengacu pada uraian di atas, penelitian ini akangumas dua faktor, yatu efikasi
diri (faktor internal) dan persepsi tentang kompstelosen (faktor eksternal). Efikasi diri
menurut Bandura, (1997) bahwa efikasi diri sangapéngaruh terhadap motivasi belajar
seeorang dan sejalan dengan penelitian yang pefit@tukan oleh Rita (2012) yang
berjudul Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Ma#sv Belajar Siswa, hasil penelitian
adalah Efikasi diri yang baik maka akan membandwaiuntuk mencapai motivas belajar.
Dari data yang peneliti dapatkan di STIE IEU (Sekolinggi llImu Ekonomi Isti Ekatana
Upaweda) Yogyakarta efikasi diri sangat berpengamrhadap motivasi belajar Bahasa
Inggris mahasiswa. Alasan penulis memilih efikasi sebagai faktor internal dikarenakan
efikasi diri sangat berperan penting dalam menitkghka motivasi belajar mahasiswa,
semakin tinggi efikasi diri seseorang, maka semdkiggi pula motivasi belajar mereka,
begitu juga sebaliknya (Bandura, 1997). Alasan eneemilih persepsi tentang
kompetensi dosen karena persepsi adalah prosesdydeigului oleh proses penginderaan,
yang merupakan proses diterimanya stimulus olelivithd melalui alat indera, ketika
mahasiswa mempersepsi dosennya memiliki kompetgnsy tinggi, maka hal tersebut
dapat meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggréhasiswa, begitu juga sebaliknya
(Walgito, 2010).

Efikasi diri yang baik maka motivasi belajar mabkas dapat diperoleh secara
optimal. Efikasi diri adalah persepsi individu ak&eyakinan kemampuannya untuk

melakukan tindakan yang diharapkan, efikasi dimgyalimiliki oleh seorang mahasiswa



berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan motivasiajarnya. Schunk (2012)
mendefinisikan efikasi diri adalah keyakinan-keyai seseorang tentang kemampuan-
kemampuan dirinya untuk belajar atau melakukanustintiakan yang di perlukan untuk
mencapai pada level-level tertentu. Menurut SchiBR12), efikasi diri merupakan
keyakinan tentang apa yang mampu dilakukan oledosasg. Dalam mengukur efikasi diri,
seseorang menilai keterampilan mereka dan kapebilihereka untuk menerjemahkan
keterampilan tersebut ke dalam tindakan-tindakafika& diri adalah kunci untuk
meningkatkan perasaan sebagai seorang pelaku dhtarseseorang, perasaan bahwa ia
dapat mempengaruhi hidup mereka sendiri (Schuri)20

Menurut Bandura (1997), efikasi diri pada tiap wndiu itu berbeda antara individu
satu dengan individu lainnya berdasarkan tiga asgétki magnitude, strength,generality.
Magnitudeberkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketikaviohdl merasa mampu untuk
melakukannyastrengthsuatu kepercayaan diri yang ada dalam diri sesgofaing dapat ia
wujudkan dalam meraih performa terterdeneralityadalah keleluasaan dari bentuk efikasi
diri yang dimiliki seseorang untuk digunakan dalsitwasi lain yang berbeda.Efikasi diri
dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi motibatajar mahasiswa. Efikasi diri
merupakan salah satu aspek pengetahuan tentangtaliriself knowledgeyang paling
berpengaruh dalam proses belajar mahasiswa setaf@nufron, 2011).

Penelitian tentang Efikasi diri juga pernah dilakmkoleh Hara, Farida dan Budi
(2016) dengan judul Hubungan antara Efikasi Dirngbn Motivasi Belajar Dalam
Menghadapi Ujian Pada Siswa Kelas IX di MTS AL H&mBrebes. Hasil penelitian Hara,
Farida dan Budi adalah semakin tinggi efikasi diswa maka semakin tinggi tingkat
motivasi belajar siswa tersebut, begitu juga skbgéi jika efikasi dirinya rendah maka
motivasi belajar siswa juga akan rendah. Selainfditor efikasi diri, motivasi belajar juga

dapat dipengaruhi dari segi persepsi tentang kampetiosen di perguruan tinggi tersebut.
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Persepsi tentang kompetensi dosen dapat berpengahadap motivasi belajar mahasiswa.
Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses yaahdiui oleh proses penginderaan, yang
merupakan proses diterimanya stimulus oleh indivreelalui alat indera atau juga disebut
proses sensoris (Walgito, 2010). Melalui persepdividu akan menyadari tentang keadaan
di sekitarnya dan juga keadaan diri sendiri (Walgi2010). Menurut Slameto (2013)

persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya @au informasi ke dalam otak

manusia, melalui persepsi manusia terus menerusgadakan hubungan dengan
lingkungannya, hubungan tersebut dilakukan lewalenanya, yaitu indera pendengar,
peraba, perasa dan pencium. Sekali mahasiswa megaipyersepsi keliru terhadap

penyajian materi oleh dosen, maka untuk selanjuakan sukar mengubah persepsi tadi,
sehingga mahasiswa akan memiliki struktur koggdiig salah.

Undang-undang No 14 tahun 2005 pasal 69 ayat artgnguru dan dosen
menjelaskan bahwa kompetensi guru dan dosen mefipuipetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensegrohal adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, adiiti, dan dikuasai oleh guru dan dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompeaelatah kemampuan- kemampuan
untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut DjamdB408) pendidik yang berkompeten
adalah pendidik yang memiliki ketrampilan membeenguatan, ketrampilan bertanya,
ketrampilan mengadakan variasi, ketrampilan meskala, dan keterampilan membuka dan
menutup pelajaran. Kompetensi adalah kemampuanaikg@uan untuk mencapai tujuan
organisasi (Kompri, 2017). Sesuai dengan peneljtzarg dilakukan oleh Muhammad (2017)
yang berjudul Pengaruh Persepsi Kompetensi Dosdiadap Motivasi Belajar Ekonomi
Pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi UNY deimgail penelitian bahwa ada
pengaruh persepsi kompetensi dosen terhadap mdislagr mahasiswa.

Seseorang akan menampakkan minat, perhatian, Koamsiepenuh, ketekunan
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tinggi, serta berorientasi pada prestasi tanpa pr@lgerasaan bosan apabila ia mempunyai
motivasi belajar. Secara sederhana dapat dikataleaila mahasiswa tidak memiliki
motivasi belajar maka tidak akan terjadi kegiatatajar pada diri mahasiswa tersebut.
Apabila motivasi rendah, umumnya diasumsikan bapvestasi yang bersangkutan akan
rendah dan besar kemungkinan ia tidak akan mencapaan belajar. Dosen yang
berkompeten pada umumnya dilihat dari seberapadaskn menguasai materi dan dosen
tersebut dapat menerapkan model pembelajaran ypad untuk materi yang dipelajari,
harapannya dosen bukan hanya sekedar sebagai gredpéglas, tetapi mampu memberi
dorongan semangat bagi mahasiswanya agar mahasssedut merasa diperhatikan, hal
tersebut salah satu faktor yang dapat menimbulkamsgat bagi mahasiswa untuk tekun
belajar Bahasa Inggris.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pemaparan diadalah persepsi tentang
kompetensi dosen merupakan pandangan atau peni@drasiswa tentang kemampuan
dosennya dalam pembelajaran, kemampuan personiahuke, teknologi, sosial, dan
spiritual yang secara menyeluruhembentuk kompetensi standar profesi dosen yang
mencakup materi, pemahaman terhadap peserta didikjbelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dprofesionalisme&losen tersebut.

Dosen yang berkompeten sangat dibutuhkan dalana gaendidikan sekarang.
Usaha yang dilakukan universitas antara lain mé&akuseleksi dan menaikkan standar
pendidikan dosen. Misalnya dosen minimal berpeRditistrata-2. Dengan usaha tersebut,
Universitas didukung oleh pendidik yang berkompeddndang akademik. Pendidik yang
berkompeten tidak cukup untuk dimiliki saja. Malsas seharusnya memanfaatkan untuk
memperdalam ilmu. Dosen bertugas mentransfer ilepa#ta mahasiswa dan mahasiswa
mempunyai hak untuk bertanya apabila ada yang belipahami, sehingga apa yang

diharapkan dapat dicapai (Zulkarnain, 2017). Hak@&jalan dengan penelitian yang pernah
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dilakukan oleh Tahrir (2018) dengan judul PengdPehsepsi Kompetensi Dosen Terhadap
Motivasi Belajar pada Mahasiswa Fakultas PsikoldgN"SGD” Bandung dengan hasil
penelitian persepsi tentang kompetensi dosen bgapen positif dan signifikan terhada
motivasi belajar mahasiswa.
Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalahtian ini adalah:
1. Apakah ada hubungan antara efikasi diri denganatengptivasi belajar Bahasa Inggris
mahasiswa STIE IEU Yogyakarta?
2. Apakah ada hubungan antara persepsi tentang konspeliesen dengan motivasi belajar
Bahasa Inggris mahasiswa STIE IEU Yogyakarta?
3. Apakah ada hubungan antara efikasi diri dan perseptang kompetensi dosen dengan
motivasi belajar Bahasa Inggris mahasiswa STIE Yldyakarta?
B. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang dan rumusanlanada atas, maka dapat
diuraikan tujuan dan manfaat penelitian sebagakier
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagakbe:
a. Untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri @apamotivasi belajar Bahasa
Inggris mahasiswa STIE IEU Yogyakarta.
b. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentanmgpdétensi dosen dengan
motivasi belajar Bahasa Inggris mahasiswa STIE Y©ldyakarta.
c. Untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri darsgpsi tentang kompetensi
dosen dengan motivasi belajar Bahasa Inggris mamasiSTIE IEU

Yogyakarta.
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2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermaniatuk menambah khasanah ilmu
psikologi khususnya psikologi pendidikan yang bedgtadengan efikasi diri dan persepsi
tentang kompetensi dosen dengan motivasi belajaad2alnggris mahasiswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Perguruan Tinggi; sebagai bahan pertimbangatukumengupayakan
peningkatan kompetensi dosen, hingga persepsi msalastu positif, dengan
demikian dapat meningkatkan motivasi belajar Balaggris mahasiswa.
b. Bagi Mahasiswa; untuk lebih meningkatkan efikasi Bagi mahasiswa guna
meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris malasi
c. Bagi peneliti selanjutnya; hasil penelitian ini @iapkan dapat menjadi referensi
tambahan dalam melakukan penelitian lebih lanjaysksnya yang berkaitan

dengan motivasi belajar Bahasa Inggris pada mahasis
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C. Keaslian Penelitian
Berdasarkan topik yang dipilih dalam penelitian yaitu “ Hubungan Antara
Efikasi Diri Dan Persepsi Tentang Kompetensi Do8smgan Motivasi Belajar Bahasa
Inggris Mahasiswa" maka akan dikemukakan perbegaesdmaan penelitian ini dengan
beberapa penelitian sebelumnya
1. Rosyidah (2017) dengan judul’Dukungan Sosial OnamgDengan Motivasi
Belajar Siswa Putra Tahfidz Al-Qur’an”. Hasil petiah disimpulkan bahwa dalam
belajar anak memerlukan motivasi dari orang tuaw&i Putra Tahfidz Al-quran
mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Hasil pérsgi membuktikan terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan sociahgtaa dengan motivasi belajar
siswa putra tahfidz alquran dengan korelasi seliz442, dengan nilai signifikansi (p) =
0,002 dengan kaidah yang digunakan p< 0,05. Unasdd keratin hubungan kedua
variabel sebesar 19,5% sedangkan 80,5% lainnyatalit@n oleh hal lain. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian Rosyidah Umpu Mal{2017) yaitu memiliki variabel
terikat yang sama yaitu motivasi belajar, objekghéian juga sama yaitu peserta didik.
Beberapa perbedaan penelitian ini dengan peneRaamyidah (2017) yaitu:
a.Variabel bebas yang digunakan oleh Rosyidah (20détbeda dengan
penelitian ini. Penelitian ini menambahkan variadfédasi diri (x1), dan persepsi
tentang kompetensi dosen (x2) sebagai variabelkbeba
b.Teori yang digunakan Rosyidah (2017) pada dukungasial orangtua
menggunakan teori dari Sarafino (1994), sedangkaativasi belajar
menggunakan teori Slameto (2009). Teori yang diganapenelitian yang

sekarang untuk variabel Y nya menggunakan Teorkeéli(R015).
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c.Teknik analisis data yang digunakan Rosyidah {20/&itu teknik korelasi

product moment pearsatengan aplikasi program komputer SPSS versio24

windows.

d.Sampel yang digunakan Rosyidah (2017) adalahagmwra tahfidz alqur'an,
sedangkan penelitian ini menggunakan 46 sampel yasrgpakan siswa putra

tahfidz alquran.

2. Yeniar dan Tunggadewi (2017) dengan judul “Hubungatara Dukungan
Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Santri Di PeeanTahfidz Daarul Qur’an
Jawa Tengah”. Hasil penelitian bertujuan untuk ne¢sigui hubungan antara
dukungan sosial dengan motivasi belajar pada sdnfiesantren Tahfidz Daarul
gur’an Jawa Tengah. Hasil analisis data menggunakatfisis regresi sederhana
menunjukkan nilai koefisien korelasi r = .26 dengan= .001 (p<.01) bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antarkudgan sosial dengan motivasi
belajar pada santri di Pesantren Tahfidz daarulagudawa Tengah. Dukungan
sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 6,5%adap motivasi belajar.
Persamaan penelitian Yeniar dan Tunggadewi (20&Apah penelitian ini yaitu
sama-sama menggunakan motivasi belajar sebagéelaergantung, sama-sama
memiliki objek penelitian yaitu peserta didik. Bedyga perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Yeniar dan Tunggadewi (2017juyai

a.Variabel bebas yang digunakan oleh Yeniar darggasewi (2017) berbeda
dengan penelitian ini. Penelitian ini menambahkamnabel efikasi diri (x1), dan
persepsi tentang kompetensi dosen (x2) sebagabehtebas.

b.Teori yang digunakan Yeniar dan Tunggadewi (20daa dukungan sosial

menggunakan teori dari Sarafino (2006), sedangkaativasi belajar
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menggunakan teori Slameto (2010) dan teori ChelamsGoleman (2001). Teori
yang digunakan penelitian yang sekarang untuk bakid@ nya menggunakan
Teori Winkel (2015).

c.Teknik pengambilan sampel yang digunakan Yengr @unggadewi (2017)
yaitu teknik cluster random sampling?engumpulan data menggunakan skala
modellikert.

d.Sampel yang digunakan Yeniar dan Tunggadewi (RGIdalah Populasi
penelitian santri di Pesantren tahfidz daarul qudawa Tengah yang berjumlah

259 santri terbagi menjadi dalam 10 kelas.

3. Kurniawan (2016) dengan judul “Korelasi Antara Dogan Sosial Orang Tua
Dengan Motivasi Belajar Siswa”. Hasil penelitiarsidipulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif atara dukungan sosial oralagdengan motivasi belajar
siswa dengan r = 0,657, p<0,05. Semakin tinggi dgkn sosial orang tua maka
semakin tinggi motivasi belajar, sebaliknya semakimdah dukungan sosial orang
tua maka semakin rendah motivasi belajar siswadRean penelitian Kurniawan
(2016) dengan penelitian ini yaitu meneliti variaberikat yaitu motivasi belajar,
lokasi penelitian di Yogyakarta, sama-sama memdlek penelitian yaitu peserta
didik. Beberapa perbedaan penelitian ini dengamelge&n Kurniawan (2016)
yaitu:

a.Variabel bebas yang digunakan oleh Kurniawan @R0Oderbeda dengan

penelitian ini. Penelitian ini menambahkan variadfédasi diri (x1), dan persepsi

tentang kompetensi dosen (x2) sebagai variabelksbeba

b.Teori yang digunakan Kurniawan (2016) pada duknngosial orang tua

menggunakan teori dari Sarafino dan Smith (2012:5épdangkan motivasi
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belajar menggunakan teori Hamzah Uno (2007:21).riTgang digunakan
penelitian yang sekarang untuk variabel Y nya manggan Teori Winkel
(2015).

c.Teknik pengambilan sampel yang digunakan Kurnm¢Z016) yaitu teknik
propotional random samplinggengumpulan data menggunakan skala.
d.Sampel yang digunakan Cahyo (2016) adalah Popda®litian siswa kelas
1V SD Negeri se- Kecamatan Mantrijeron Yogyakagagyberjumlah 132 siswa

santri terbagi menjadi dalam 10 kelas.

4. Romas, Anjariah dan Winarni (2010) dengan judul tivisi Belajar
Ditinjau Dari Dukungan Sosial Orangtua Pada SiswdAS Penelitian
menunjukkan hasil angka korelasi r = 0,19 yangytaan tidak signifikan, atau
hipotesa penelitian ditolak. Artinya tidak ada hogan antara dukungan sosial
orangtua dengan motivasi belajar siswa. Alasan &edda dua variabel antara
yang belum dilibatkan dalam penelitian ini yaitubbogan antar siswa, dan
hubungan antara guru-siswa. Padahal kedua vatainghta sangat berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Persamaan Pamelgebelumnya adalah
Variabel Y sama yaitu motivasi belajar, lokasi giéia@ di kota DIY, sama-sama
memiliki objek penelitian yaitu peserta didik. Bedyga perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Romas, Anjariah dan Winarni (20@&u:
a.Variabel bebas yang digunakan oleh Romas, Ahjadian Winarni (2009)
berbeda dengan penelitian ini. Penelitian ini mdrerkan variabel efikasi diri
(x1), dan persepsi tentang kompetensi dosen (X2igse variabel bebas.
b.Teori yang digunakan Romas, Anjariah dan Winafd009) pada dukungan

sosial orang tua menggunakan teori Santrock (1%@slangkan motivasi belajar
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menggunakan teori Crow & Crow (1984). Teori yangutiakan penelitian yang
sekarang untuk variabel Y nya menggunakan Teorkeéli(R015).

c.Teknik pengambilan sampel yang digunakan Romagariah dan Winarni
(2009) vyaitu teknilself report yaitu diisi sendiri oleh subjek penelitian, angke
itu terdiri dari 40 butir pertanyaan.

d.Sampel yang digunakan Romas, Anjariah dan Win@®09) adalah Subjek
penelitian adalah 134 siswa, kelas dua SMA Negkgydd 1l GunungKidul,

Yogyakarta.

5. Karim (2015) dengan judul “Pengaruh PenggunaadidPembelajaran
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata PelajaBendidikan
Kewarganegaraan Di SMA Negeri 1 Telaga”. Hasil figae menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa pada mata pelajaradigig&an kewarganegaraan
di kelas X SMA 1 Telaga dapat dipengaruhi oleh mgo#mbelajaran, terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara pengganmedia pembelajaran
terhadap motivasi belajar siswa, dari presentasge sfpaian untuk variabel
motivasi belajar siswa adalah sebesar 89,4% desigartotal 11.089 brada pada
kategori sangat baik. Dari hasil ini dapat dikatkesmwa motivasi belajar siswa
sudah sangat baik walaupun masih diperlukan perhbendgerutama pada
penguasaan nilai-nilai yang terkandung dalam pesyjdo@in. Berdasarkan hasil
analisis regresi linier dari variabel penelitiarakath Y= 26,550+ 0,560X. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tanpa yadanedia pembelajaran
yang menarik maka hasilnya sebesar 26,550 satuamrtib bahwa setiap
peningkatan sentuhan media pembelajaran , makaratrata dari variabel

motivasi belajar siswa adalah sebesar 26,550,pspgaubahan variabel media
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pembelajaran sebesar 1 satuan akan memberi pengadash motivasi belajar
siswa sebesar 0,560 kali satuan. Persamaan pameBgbelumnya dengan
penelitian ini adalah variabel terikatnya sama- aamenggunakan motivasi
belajar dan sama-sama memiliki objek penelitiaiuypeserta didik. Beberapa
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Karigilg) yaitu:
a.Variabel bebas yang digunakan oleh Karim (20Eshéda dengan penelitian
ini. Penelitian ini menambahkan variabel efikasi k1), dan persepsi tentang
kompetensi dosen (x2) sebagai variabel bebas.
b.Teori yang digunakan Karim (2015) pada mediah@dajaran menggunakan
teori Arsyad (2011), sedangkan teori yang digunakatuk variabel bebas X1
penelitian ini menggunakan teori Bandura (1997).
c.Teknik pengambilan sampel yang digunakan Kari@i$%2 yaitu tekniksimple
random sampling
d.Sampel yang digunakan Karim (2015) adalah sulpetelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Telaga yangumelg@h 354 orang siswa.
Dengan demikian dapat disimpulkan keaslian peanalitiari tesis ini
adalah penelitian yang dilakukan pada dasarnya hkerkésamaan-kesamaan
tertentu dengan penelitian terdahulu, misalnya aba&li penelitian, lokasi
penelitian dan objek penelitian. Namun disisi lata pula perbedaan-perbedaan
yang dapat memberikan sebuah gambaran bahwa peEmeiti memiliki
perbedaan dengan penelitian terdahulu misalnyal@ribebas yang dipilih,
penentuan subyek penelitian, teknik pengambilan pshndan teori yang

digunakan.
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